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BAB Il
PELAKSANAAN PENGUPAHAN KARYAWAN HARIAN INDUSTRI
PENGECORAN LOGAM “PRIMA LOGAM” DESA NGAWONGGO,

KECAMATAN CEPER, KABUPATEN KLATEN

A. Gambaran Singkat Industri Pengecoran Logam “Prima Logam”
1. Sejarah Berdirinya Industri Pengecoran LoganmiBil.ogam”

Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” berdiri gpaahun 1981.
Usaha yang dilakukan oleh Bapak Priyono Hadi inrgbeak dibidang
pengecoran logam. Industri ini didirikan karena tuaitu usaha pengecoran
logam dipandang mempunyai prospek pasar yang rhashdan menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat sekelilingnya.

Pada awalnya Industri yang didirikan Bapak Priyéfami merupakan
anak cabang dari PT. Aneka Karya di batur denganpipian Bapak
Muhammad Husnun, sehingga mulai dari order, mengahian baku, dan
pemasaran dari hasil produksi industri “Prima Logaerasal dari PT. Aneka
Karya.

Pada tahun 1983, industri “Prima Logam” sudah diapgmampu
untuk berdiri sendiri mulai dari mencari order lk@lumencari bahan baku
serta memasarkan produksinya sehingga industmmdtiogam” dilepas oleh
PT. Aneka Karya. Meskipun industri “Prima Logam”dah dilepas tetapi
masih tetap dimonitoring dan diarahkan oleh PT. kanKarya. Disamping
mendapat bimbingan dari PT. Aneka Karya, indus@rirha Logam” juga

mendapat bimbingan dan arahan dari Departemenrisipgan Departemen
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Perindustrian serta dari Yayasan Dharma Bhakti @Astan PT. Scondifo
berupa pendanaan, training-training, manajemen npar@aan, dan
pengendalian produksi maupun teknologirya.

Letak Industri Pengecoran Logam “Prima Logam”

Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” mengameébijaksanaan
bahwa kantor dan tempat berproduksi terletak dalatm lokasi yaitu di Desa
Ngawonggo, Ceper, Klaten, dengan pertimbangan :

a. Faktor Historis
Secara historis lokasi Industri Pengecoran Logamini® Logam”
merupakan lingkungan daerah Industri Pengecoramarhogang sudah
dikenal sejak dahulu.

b. Faktor Ketersediaan tenaga kerja (karyawan)
Tenaga kerja merupakan faktor utama dalam suatwsindataupun
perusahaan. Industri Pengecoran Logam “Prima Logdapat mengambil
karyawan dari penduduk sekitar lokasi dan biasai®yah mempunyai
keahlian dalam bidang pengecoran logam yang di@erskecara turun
temurun.

c. Faktor ketersediaan bahan baku
Bahan baku maupun bahan pembantu yang diperoletik unembuat
produk sebagian diperoleh disekitar Desa Ngawordgyo sebagian dari

luar Desa Ngawonggo.

'Hasil wawancara dengan Bapak Priyono Hadi selakuekBir Utama Industri
Pengecoran Logam “Prima Logam”, tanggal 10 Juli®200
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Adapun bahan baku yang berupa kokes atau batudwdatangkan dari
Taiwan, Jepang, dan Australia. Baja skrap atau d@jalari Surabaya dan
Jakarta. Sedangkan batu kapur dari daerah selataupéten Klaten.

3. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi dari Industri “Prima hoy adalah:

DIRUT
Direktur Direktur Bagian Bagian
Administrasi Pemasaran Produksi Personalia
dan Keuangan
Bagian Bagian Quality
Logistik Pengecoran Control

Karyawan Harian

Dari struktur organisasi diatas, masing-masing memjai tugas dan
tangung jawab sendiri-sendiri yaitu :
a) Direktur Utama
Direktur Utama Industri “Prima Logam” adalah BapBkiyono Hadi,
tugas-tugasnya adalah :
1. Sebagai pemimpin tertinggi industri dan bertanggjavgab terhadap
maju mundurnya industri.

2. Berwenang mengambil keputusan yang akan dijalaimdarstri

Hasil wawancara dengan Bapak Priyono Hadi selakvekiir Utama Industri
Pengecoran Logam “Prima Logam”, tanggal 10 Juli®200
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3. Memberi motivasi, memecahkan masalah dan memimpmyakvan
kearah pencapaian tujuan industri
b) Direktur Keuangan dan Administrasi
Direktur Keuangan dan Administrasi Industri “Prirbagam” adalah Ibu
Jum’atu Rohmah, tugas-tugasnya adalah :
1. Menjalankan kegiatan administrasi dan bertanggawab mengenai
baik buruknya administrasi yang dijalankan
2. Bertanggung jawab terhadap keluar masuknya kruandan
melaporkan kepada pimpinan secara terperinci
c) Direktur Pemasaran
Direktur Pemasaran Industri “Prima Logam” adalabp& Widodo,
tugas-tugasnya adalah :
1. Mengadakan promosi
2. Mengadakan transaksi penjualan, berusaha mekaiptpasar yaitu
mencari pasar baru untuk menjual produk
3. Mengatur pemasaran produk-produk melalui tedapfax, dll
4. Mengadakasurvey terhadap kepuasan konsumen tentang produk yang
dihasilkan.
d) Bagian Logistik
Kepala Bagian Logistik Industri “Prima Logam” adalBapak Bambang
Busyari, tugasnya adalah pengadaan barang-baramgnibahan, serta

alat-alat.
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Bagian Personalia

Kepala Bagian Personalia Industri “Prima Logam” ladaBapak Hadi

Suprapto, tugasnya adalah koordinasi para karyasema mengontrol

kerja para karyawan. Dalam hal penerimaan karyahaan, Industri

Pengecoran Logam “Prima Logam” ini tidak membutuhksgarat-syarat

khusus yang harus dipenuhi oleh calon karyawann aksapi yang

diutamakan adalah sehat jasmani dan rohani, mempl®mampuan

yang ada kaitannya dengan Industri pengecoran logamna memiliki

disiplin yang tinggi dalam menjalankan pekerjaannya

Pada saat ini Industri Pengecoran Logam “Prima idgenempunyai

karyawan harian sebanyak 30 orang yang terdiri #lariorang tukang

press; 12 orang tukang open; 4 orang tukang bulaut;2 orang tukang

masak.

Bagian Pengecoran

Kepala Bagian Pengecoran Industri “Prima Logam” ladaBapak

Siswanto, tugasnya adalah yang bertanggung jawas @lannya

operasional pengecoran.

Bagian Produksi

Kepala Bagian Produksi Industri “Prima Logam” attaBapak Susanto,

tugas-tugasnya adalah :

1. Menjalankan kegiatan sesuai dengan keputusanstadah dibuat oleh
pemimpin / Direktur utama

2. Mengadakan pengawasan terhadap proses produksi

3. Bertanggung jawab atas mutu produk yang diheasilk
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h) Quality Control
Quality Control Industri “Prima Logam” adalah Bapak Joko, tugasnya
adalah mengontrol, memilih dan memilah hasil prodekta menjaga
kualitas hasil produksi.

i) Karyawan Harian
Tugas dan tanggung jawab dari karyawan harian ladalanjalankan
pekerjaan rutin setiap hari yang berkaitan dengasgs produksi dari
menyiapkan bahan baku sampai pengepakan produkigiam.

4. Hasil Produksi dan Pemasaran

a) Hasil Produksi
Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” memproduk#iara lain :
spesial suku cadang beton molen, kampas rem kaptadeck drain
untuk jalan layang, berbagai macawof drain danfoor drain, casting
untuk balok pra tekan, berbagai macam Man-Hol@keet silinder beton,
dan cetakan kubus beton.

b) Pemasaran
Hasil produksi Industri Pengecoran Logam “Primad&m{ dipasarkan ke
Surabaya, Jakarta, Bandung, Semarang, dan®*Solo.

5. Proses Produksi
Adapun proses pengecoran logam sebagai berikut :
a) Bahan masuk kedalam dapur tungkik berupa bagpskokes, batu bara

dan batu kapur.

*Hasil wawancara dengan Bapak Hadi Suprapto sela&pald bagian Personalia,
tanggal 10 Juli 2009.
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Peleburan pada dapur tungkik.

Setelah baja mencair dituangkan kedalam cetgkiag telah tersedia.
Penuangan selesai.

Menunggu proses pendingginan, setelah dingin didongkar.

Setelah pembongkaran, barang setengah jadi dkkas dibersihkan dari
pasir.

Pembersihan selesai, dilakukan pemeriksaan daph&arang setengah
jadi dan dipisahkan barang atau cor-cor -an yailgdam yang jelek.
Selanjutnya terserah pemesan, apakah barang ganmta berupa
setengah jadi atau barang jadi.

Apabila pemesan memesan barang setengah jallg baang yang baik
langsung dikirim ke pemesan.

Sedangkan pemesan yang memesan barang jadi, baakag tersebut
harus melalui proses finish (bubut), di stel, d@mgecatan, setelah itu
dikirim.

Pasir bekas pembongkaran tadi tidak dapat lamggsligunakan, tetapi
harus di ayak atau dipisahkan antara pasir dengkaskbekas baja yang
masih bercampur dengan pasir.

Pasir cetak sudah bersih kemudian bisa digunakéwk mencetak lagi.

Adapun bahan-bahan yang dimasukkan kedalam dapuagade

perbandingan kokes dan baja skrap 1.5, Sedangkankbpur 0,5% sampai
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1%, batu kapur berfungsi sebagai pengikat atau gadnkotoran-kotoran pada
cairan baja’
B. Pelaksanaan Pengupahan Karyawan Harian IndustriPengecoran logam
“Prima Logam”.

Upah merupakan hak yang harus diterima oleh seokargawan
sebagai perwujudan dari hasil kerjanya. Oleh karé&na seorang majikan
berkewajiban segera memberikan upah tersebut apakdryawan telah
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sesuaidiesap.

Menyegerakan dalam membayar upah merupakan faktamg dalam
membina hubungan baik antara karyawan dengan majikelaksanaan
pembayaran upah karyawan pada Industri Pengecogaml “Prima Logam”
disesuaikan dengan perjanjian kerja yang telalpdls#i bersama antara karyawan
dan majikan.

1. Status Karyawan
a. Karyawan harian tetap
Yaitu karyawan yang diangkat oleh bagian personaliustri Pengecoran
logam “Prima Logam” yang diberi tugas untuk melaledan pekerjaan rutin
setiap hari dalam proses industri mulai dari mdmlibaja, menyiapkan
tungku perapian/tungkik beserta bahan bakunya, rapkgn pasir untuk
prosespress/ cor dengan cara membersihkan serpihan baja yawgrbpur
dengan pasir bekas untuk mencetak produk sebelymmgagerjakan

finishing/bubut, pengecatan, serta mengepak produk sampdulprsiap

* Hasil wawancara dengan Bapak Siswanto selaku &dgajian Pengecoran dan Bapak
Susanto selaku kepala bagian Produksi Industri émgn Logam “Prima Logam”, tanggal 10
Juli 2009.
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dikirim. Jumlah karyawan harian ini sebanyak 30ngrderdiri dari 12
karyawan press, 12 karyawan open, 4 karyawan bubut/finishing, dan
tukang masak. Karyawan harian tetap ini diberi upgadkok tidak
berdasarkan ijazah, melainkan berdasarkan masa damnj jumlah hari kerja.
Namun demikian, karyawan harian tetap yang bekkdadustri ini rata-rata
berpendidikan SLTA dan hanya empat orang yang beigean SLTP.
b. Karyawan tidak tetap
Yaitu karyawan yang diangkat oleh bagian personaltustri Pengecoran
Logam “Prima Logam” untuk jangka waktu tertentu tyapada waktu
banyak mendapat order dan tugas yang terbatas hahya pekerjaan cetak
atau press. Karyawan ini disebut karyawan borongan, dan dilhgrah
berdasarkan berat satuan produk yang dihasilkamgatlerkualitas bagus
(tidak keropos). Setiap kilogram berat produk difg@Rp 250,00.
2. Perjanjian Kerja
Bagian personalia Industri Pengecoran logam “Priogam” jika
merekrut karyawan harian maupun borongan tidak rapkan persyaratan
berdasarkan ijazah melainkan ada persyaratan tierggang harus dipenuhi
yaitu sehat jasmani dan rohani, disiplin dalam pekedan mempunyai
kemampuan yang ada kaitannya dengan proses profdekgiecoran logam

yaitu kemampuan dalam bidapgess, open, serta bubut/finishing.

® Hasil wawancara dengan Bapak Suprapto selaku &epafian Personalia Industri
“Prima Logam” pada tanggal 10 Juli 2009
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Dalam surat perjanjian kerja dijelaskan tentangsj@ekerjaan, jumlah
upah pokok yang diterima, serta masa kerja mer8ebab masa kerja
mempengaruhi jumlah upah pokok yang akan diterilela karyawan tersebut.
Untuk menjadi karyawan harian yang berstatus tetaggian personalia
mengangkat karyawan borongan yang mempunyai kemampagus sesuai
dengan jenis pekerjaannya yaitu bagmaess atau bagian bubut/finishing serta
disiplin dalam bekerja. Karyawan borongan ini dapanjadi karyawan harian
tetap apabila sudah bekerja selama 2 tahun. Karydweongan yang sudah
diangkat menjadi karyawan harian tetap diharuskanamdatangani perjanjian
kerja.

Didalam waktu pelaksanaan pembayaran upah karyakhsanean
disesuaikan dengan kesepakatan antara karyawaardeigk Industri “Prima
Logam”, yang biasanya upah akan diterima secaraggnen atau tengah
bulanan. Kenaikan upah pokok harian akan diterirah karyawan harian tetap
setelah ia bekerja selama 3 tahun.

. Waktu Kerja dan Masa Kerja

Waktu kerja karyawan harian Industri Pengecorananog‘Prima
Logam” selama 6 hari dalam satu minggu, dimulai @den 07.30 WIB sampai
jam 15.00 WIB, dengan istirahat 1 jam yaitu damja2.00 WIB sampai jam
13.00 WIB. Waktu istirahat ini digunakan untuk stallan makan siang yang
sudah disiapkan oleh pihak Industri “Prima LogarBedangkan karyawan

borongan tidak ditentukan jam kerjanya akan tepeaghierjaannya harus selesai

® Ibid
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dalam hari yang sudah ditentukan, misalnya harlesaedalam waktu 5 hari
atau 1 minggu.
Masa kerja yang berlaku di industri ini tidak deosit dengan usia
maksimal tetapi berdasarkan kemampuan fisik karpaeesebut’
4. Unsur-unsur Up&h
a. Upah pokok
Upah pokok adalah upah yang diterima oleh karyaseimelum
ditambah tunjangan dan dikurangi potongan-potondaiapun upah pokok
yang diterima oleh karyawan harian tetap yang sumkierja diatas 3 tahun
sebanyak Rp 35.000,00 setiap hari sedangkan uplabk dgmagi karyawan
yang bekerja kurang dari 3 tahun sebanyak Rp 3(D0Gtiap hari.
Berdasarkan masa kerja dan kesepakatan bersanna katgawan
dan pihak industri, upah para karyawan harian idi@an secara mingguan
atau tengah bulanan dan dihitung berdasarkan leaya,kartinya apabila
karyawaan tersebut masuk terus selama 6 hari dalxmnggu, maka
karyawan yang masa kerjanya kurang dari 3 tahum akandapat upah
pokok Rp 30.000,00 x 6 = Rp 180.000,00 , sedangkayawan yang masa
kerjanya diatas 3 tahun akan mendapat upah pokolB5p00,00 x 6 =
Rp 210.000,00 . Upah tersebut dapat berkurang lapdbiam seminggu
karyawan masuk kurang dari 6 hari.
Upah karyawan borongan dihitung berdasarkan becalug yaitu

Rp 250,00 per kilogram (kg) yang dibayar hanya pkoglang berkualitas

7 .

Op.Cit

® Hasil wawancara dengan Ibu Jum'atu Rohmah selakekii Administrasi dan
Keuangan, tanggal 10 Juli 2009
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bagus (tidak cacat). Misalnya, karyawan boronganshmengerjakan bagian
open sebanyak 10 set (10 set = 10 ton) yang bé@itbn = 100 kwintal dan
100 kwintal = 10.000 kg. Karena setiap kilo dihafgp 250,00 maka 10.000
kg x Rp 250,00 = Rp 2.500.000,00. Jadi, ongkos rgmn untuk 10 set
adalah Rp 2.500.000,00. Misalnya ada yang cacangek 100 set dan
harganya berarti 1000 kg x Rp 250,00 = Rp 250.@aQjadi yang dibayar
untuk karyawan borongan adalah Rp 2.500.000,00 2%000,00 = Rp
2.250.000,00 .
. Uang makan

Setiap karyawan harian yang masuk, mendapat uakgmiakali
yang diwujudkan dalam bentuk makan siang yang dikad oleh pihak
industri ini. Bagi karyawan yang sedang berpuassalmya puasa senin
kamis akan mendapat ganti uang makan sebesar BP,800. Selain alasan
tersebut, jatah makan tidak dapat diuangkan.
. Uang jasa atau pengabdian

Diberikan kepada karyawan harian tetap yang sudidk thisa
bekerja disebabkan tidak mampu fisiknya atau sudad sebanyak
Rp 3.000.000,00 sedangkan yang karena kecelakaaaktli kerja sebanyak
Rp 5.000.000.00 selain biaya pengobatan.
. Tunjangan kesehatan

Bagi karyawan yang sakit dan membutuhkan perawdtdder
(bukan karena kecelakaan di waktu kerja) diberijalugan kesehatan

Rp 100.000,00.



44

e. Uang transportasi
Setiap karyawan harian tetap diberikan uang tratego
Rp 2.500,00 setiap hari apabila ia masuk kerja.
f. Tunjangan hari raya
Setiap karyawan harian tetap mendapat tunjangam rfaga
sebanyak Rp 200.000,00 per tahun.
g. Dana sosial
Dana ini diberikan kepada karyawan harian tetag yaatuarganya
(istri dan anaknya) meninggal dunia sebanyak Rp(B0O00 , untuk istri
melahirkan Rp 100.000,00 , punya hajat Rp 150.@06dta jika menikah
Rp 200.000,00 .
h. Uang lembur
Uang lembur yang diberikan kepada karyawan haesapttidak
dihitung berdasarkan hari atau jam kerjanya meéainkerdasarkan satuan
produk. Misalnya, karyawan bubut/finishing mendesja produk yang 1
produk  Rp 20.000,00 . Jumlah ini masih harustipg untuk uang jasa,
listrik, tenaga, dan lain-lain bila ada kerusakdet,amaka yang diberikan
kepada karyawan bubut tersebut apabila ia lembalahdRp 20.000,00 : 4 =
Rp 5.000,00 . Sedangkan karyawan cetpkess dibayar berdasarkan berat
satuan produk (setiap 1kg dihargai Rp 250,00 dilgitseperti borongan)
C. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Penundaan Pembyaran Upah
Karyawan Harian Industri Pengecoran Logam “Prima Logam”
Upah merupakan hak seorang pekerja yang harus asafjeerikan

apabila pekerja telah selesai mengerjakan pekenaatengan baik sesuai dengan
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kesepakatan. Namun, kadangkala pelaksanaan perabaygah tidak sesuai

dengan waktu yang telah disepakati bersama antagaak belah pihak yaitu

karyawan (tenaga kerja) dengan majikan (pengusaha).

Sejak awal industri ini berdiri, yaitu tahun 198Z%llm pernah

mengalami suatu masalah termasuk dalam pelaksgeabayaran upah kepada

para karyawannya. Namun mulai tahun 2009 tepatnylanbApril, Industri

Pengecoran Logam “Prima Logam” mengalami masalalandapelaksanaan

pembayaran upah karyawan hariannya yaitu berupanpean pembayaran upah.

Adapun faktor penyebab penundaan pembayaran upapavkan

hariart® adalah :

1.

Pemesan terlambat dalam membayar, hal ini terjadabya pemesan sedang
berada di luar negeri tanpa pemberitahuan terleaifulu, padahal barang
sudah terlanjur dikirim sehingga pembayaran tidadesa dilunasi, akan tetapi
harus menunggu si pemesan pulang dari luar negeri.

Sejak tahun 2007 pemilik PT Sumber Mas sebagaiamigsaha
Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” yang berdid§urabaya sering
berada di luar negeri (Singapura) dalam rangka ermabgngkan bisnisnya
berupa mixer molen. Sehingga apabila pihak InduB&ngecoran Logam
“Prima Logam” mengirim pesanan pada waktu pemillkSumber Mas tidak
berada ditempat, maka pesanan yang sudah dikidak tdapat langsung

dibayar karena bagian keuangan tidak dapat mendrerdek tanpa tanda

® Hasil wawancara dengan Bapak Sabani, Karyawanrhardustri Pengecoran Logam
“Prima Logam”, tanggal 11 Juli 2009

%Hasil wawancara dengan lbu Jum'atu Rohmah selakiekiir Keuangan dan
Administrasi Industri Pengecoran Logam “Prima Logatanggal 11 Juli 2009
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tangan pemilik PT Sumber Mas, padahal nilai pesarsarg harus dibayar
berkisar antara dua ratus sampai lima ratus jygeaiu Sebelum ke luar negeri,
pemilik PT Sumber Mas tidak mau memberikan cek g@atan pesanan
terlebih dahulu sebelum pesanan datang, karenadastan pada kesepakatan
perjanjian awal antara PT Sumber Mas dengan IndBstigecoran Logam
“Prima Logam” adalah ada barang ada uang. Biasdst@rlambatan
pembayaran pesanan berkisar antara dua sampai banpat
Pemesan terkena daftar hitgdbbacklist) dari Bank. Padahal, pemesan sudah
terlanjur memberi cek, sehingga pada waktu jatmmpte cek tersebut tidak
dapat dicairkan akhirnya pembayaran upah karyawardor.

Sistem pembayaran tagihan pesanan yang dilaksaniadrstri
“Prima Logam” dengan pelanggannya adalah dengan bangen melalui
transfer bank atau dengan cek, hal ini ditemputenarlokasi pelanggan
dengan lokasi Industri “Prima Logam” jauh di luart& dan kedua belah pihak
sepakat tidak membayar dengan uang tunai untuk meeyi hal-hal yang
tidak diinginkan misalnya penipuan (membayar dengang palsu) atau
terjadi perampokan ditengan jalan. Resiko pembayaengan cek adalah
apabila cek tersebut tidak dapat dicairkan yangldibkan tidak ada dananya
atau cek kosong, cek mundur, atau terkaasklist bank. Sehingga cek yang
sudah diterima oleh pihak Industri “Prima Logandatk dapat dicairkan pada
waktu yang sudah ditentukan. Hal ini dapat berpargterhadap pelaksanaan
pembayaran upah para karyawan.
Pemesan belum dikenal dan belum pernah memesamngbaebelumnya,

pemesan ini biasanya memesan barang lewat teleggan Setelah pesanan
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dikirim, untuk pembayaran pertama sampai ketigaktidda masalah dan
jumlah pesanan semakin banyak, akan tetapi sgtefdah pesanan banyak si
pemesan tidak memenuhi pembayarannya dengan baiksé&telah di cek ke
alamat si pemesan, ternyata alamat si pemesan spiddah dan tidak

diketahui lagi keberadaannya serta tidak bisahliihgi lewat telepon.

Prinsip yang dipakai oleh pemilik Industri “Primadam” dalam
menjalankan bisnisnya adalah saling percaya datudstrbaik sangka kepada
siapa saja yang terlibat dalam manajemen InduBtinfa Logam” mulai dari
karyawan sampai dengan pelanggan, prinsip terskifamamkan.

Sejak industri ini berdiri tahun 1981 sampai tal2@®8 tidak pernah terjadi

kasus yang terjadi seperti pada tahun ini tepapg@da bulan April 2009.

Industri “Prima Logam” mengalami masa sulit yangethabkan karena salah
satu pelanggan (pelanggan baru) yang berdomisilialearta melarikan diri

setelah menerima barang-barang yang dipesan dastin“Prima Logam”.

Pada mulanya, bulan Agustus 2008, bagian pemasBegak
Widodo mencari pelanggan baru dengan mengadakamograli Jakarta. Dari
promosi tersebut berhasil mendapat dua pelangganybag sampai sekarang
masih tetap menjalankan hubungan bisnis dan tidaknaasalah. Namun pada
bulan Januari 2009 pihak Industri (bagian promas&ndapatkan order dari
orang yang sebelumnya belum dikenal (mengaku bexnBapak Amin)
melalui telepon. Bapak Amin memesan produk “gigigkar’ sebanyak
setengah set (500 kg = 5 kuintal) seharga Rp 5M00(0 (setiap 1 kg = Rp
10.000,00) barang dikirim dan dibayar lunas. Kerandpada akhir bulan

Februari 2009, memesan kembali sebanyak satu sebargse
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Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) inipunktidda masalah. Lalu pada
bulan April 2009 memesan kembali untuk barang ysamga sebanyak lima
set produk kealamat yang sama seharga Rp 500.@)00{ima ratus juta
rupiah), dan pemesanan yang terakhir inilah yangimmeulkan masalah
karena sampai sekarang (penulis mengadakan panedhinggal 10 Juli 2009)
pesanan belum juga dibayar, padahal sudah dihubverg@li-kali telepon
tidak pernah nyambung dan sudah pula dicek kelodesiiai dengan alamat
pengiriman ternyata sudah kosong dan setelah cikamykepada penduduk
disekitar lokasi, mereka tidak ada yang tahu kemgindahnya, sehingga
pihak Industri  “Prima Logam” mengalami kerugian esdr
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) danihalsangat mengganggu
kelancaran produksi Industri “Prima Logam” dan laenggak pada waktu
pembayaran upah para karyawanhya.

Apabila terjadi penundaan pembayaran upah karyayaag biasanya

berkisar antara 3 sampai 6 hari, biasanya bagiaangan memberi tahu untuk

berapa lama penundaan tersebut, dan apabila termpgata waktu yang telah

dijanjikan tidak terpenuhi lagi pembayarannya, mab@ak industri akan

menundanya kembali dalam waktu 2 sampai 3 hari.

Sebetulnya upah yang diberikan oleh pihak indudinasa oleh para

karyawan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan tgdoga, karena disamping

para karyawan menerima upah pokok mereka juga rpahdsang transportasi

setiap hari serta uang lembur. Hanya saja karejalitgenundaan yang berulang

! Hasil wawancara dengan Bapak Widodo selaku KeBagian Pemasaran Industri
Pengecoran Logam “Prima Logam”, tanggal 11 Juli®200
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dalam pembayaran upah maka muncul kekhawatiran kzagsawan, penundaan
pembayaran upah tersebut berlangsung lama akakilisrdidak terpenuhinya
kebutuhan keluarga dan terjadi PHK.

Kadangkala pihak industri memberikan kompensasi attap para
karyawannya agar menjual “gram” (serpihan bubunisting) dan hasil “melik”
(hasil pemisahan antara tetesan baja dengan pasig yligunakan untuk
mencetak/press yang dipisahkan dengan menggunajarsémbrani). Dari hasil
penjualan tersebut uangnya dibagi rata, harga igkgm” dan “melik” adalah
Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah). Adapun jumlamkensasi yang diterima
oleh para karyawan tergantung dengan jumlah uang dalapat dari penjualan
“gram” atau “melik” dan biasanya masing-masing kagn akan menerima
Rp. 25.000,00. “gram” dan “melik” ini baru akan udij apabila pihak industri
menunda pembayaran upah karyawan hariannya lehiB Hari%.

Sebenarnya pihak “Prima Logam” sudah berupaya agambayaran
upah kepada para karyawannya tidak mengalami peaannd Karena
bagaimanapun kondisi keuangan industri “Prima Ldgaimarus tetap
melaksanakan kewajibannya yaitu membayar upah waryasebagai bentuk
tanggung jawabnya selaku majikan.

Upaya yang telah dilakukan pihak “Prima Logam” kntmencegah
adanya penundaan pembayaran upah tersebut amtagetgan:

1. Menjual produk setengah jadi kepada indusferse yang berlokasi di desa

Ngawonggo, Ceper, Klaten.

12 Hasil wawancara dengan Bapak Tukiman selaku kagavarian Industri Pengecoran
Logam “Prima Logam”, tanggal 12 Juli 2009
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2. Meminjam dana talangan kepada Yayasan Dharm&tiBAstra dan PT
Scondifo. Namun, dana talangan ini tidak dapatdang cair karena harus
menunggu terlebih dahulu paling cepat tujuh hari.

Meskipun pihak “Prima Logam” sudah berupaya untu&mbayara
upah karyawan tepat pada waktu yang telah dijamjikamun pada kenyataannya
tetap terjadi penundaan karena tidak semua upahhems dibayarkan dapat lunas

pada waktunyd®

'3 Hasil wawancara dengan bagian personalia indtBtiina logam” Bapak Suprapto,
tanggal 5 Desember 2009



